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Ringkasan 

Telah dilakukan penelitian terhadap tumbuhan Rambe kura-kura (Baccaurea 

lanceolata) yang diperoleh dari Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser 

Kabupaten Langkat. Kandungan senyawa yang terdapat pada tumbuhan 

B. lanceolata di ekstraksi menggunakan metanol dengan cara maserasi dan 

penyaringan, filtrat kemudian dirotavor pada suhu 40°C. Ekstrak yang diperoleh 

dipakai untuk uji antimikroba dan uji toksisitas. Uji antimikroba dilakukan dengan 

melarutkan ekstrak metanol daun tumbuhan B. lanceolata dengan DMSO 1 %, 

5%,!0% dan 15%, diteteskan pada kertas cakram dan diletakkan pada media uji 

yang telah diusapkan bakteri S. aureus, E. coli dan jamur C. albicans, diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil penelitian pada konsentrasi 5% estrak 

metanol daun tumbuhan B. lanceolata mampu menghambat pertumbuhan 

S.aureus, hingga konsentrasi 15 % tidak dapat menghambat pertumbuhan E.coli 

dan jamur C albicans. Pada uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp 

menggunakan larva Arternia salina yang berumur 48 jam. Dari data kematian 

larva Artemia salina diolah dengan program Finney, didapat harga LC50 sebesar 
,.; 

11,99 µg/ml. Disimpulkan bahwa ekstrak metanol daun tumbuhan B. lanceolata 

dinyatakan aktif mematikan larva Artemia salina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara Asia yang kaya akan tumbuh-

tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan ini merupakan salah satu sumber bahan obat 

tradisional yang telah digunakan sejak dahulu kala secara turun-temurun oleh 

masyarakat (Masfira, 1 977). Sebagai obat biasanya bagian tumbuhan dapat 

langsung digunakan dalam keadaan segar atau dalam bentuk ekstrak tumbuhan 

(Asmino, 1 995) 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan temyata tidak mampu begitu 

saja menghilangkan arti pengobatan tradisional. Apalagi keadaan perekonomian 

Indonesia saat ini yang mengakibatkan harga obat-obatan modem menjadi mahal. 

Banyak penelitian dan pengembangan yang dilakukan di bidang tanaman obat 

tradisional menyebabkan pergeseran pemanfaatan obat tradisional. Pengobatan 

tradisional yang semula hanya diminati masyarakat desa, semakin berkembang 

hingga kemasyarakat perkotaan maupun mancanegara. 

Desa Tangkahan, disekitar kawasan Taman Nasional Gunung ··Leuser 

(TNGL) dengan penduduk mayoritas adalah suku Karo, sejak <lulu kala telah 

menggunakan tumbuh-tumbuhan dalam mengobati berbagai penyakit. Tumbuhan 

tersebut antara lain Rambe kura-kura (Baccaurea lanceo/ata) yang digunakan 

sebagai obat sakit perut (Mumpuni, 2004) 

1.2 Perumusan Masalah 

Apakah ekstrak etanol daun tumbuhan B. lanceolata mampu menghambat 

pertumbuhan dari bakteri Gram-negatif, bakteri Gram-positif, dan Jamur 

----·---- - - ---- -
---- -
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penyebab penyakit serta mempunyai toksisitas terhadap larva udang Artemia 

salina dengan uji Brine Shrimp. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam rangka usaha pengembangan dan pemanfaatan tumbuhan obat 

tradisional yang telah digunakan secara luas oleh masyarakat, maka perlu 

dilakukan penelitian, pengujian, dan pengembangan khasiat dan keamanan suatu 

tumbuhan obat. Oleh karena itu untuk mengetahui aktivitas biologis senyawa 

terpenoid, alkaloid, flavonoid dan steroid ekstrak tumbuhan Baccaurea 

lanceolata, dalam penelitian ini akan diuji aktivitas antimikrobial terhadap 

beberapa mikroba bakteri Gram-negatif, bakteri Gram-positif, dan jamur. 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak daun tumbuhan B. lanceolata mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus), bakteri Gram negatif (Escherichia 

coli) dan jamur (Candida albicans) serta mempunyai toksisitas terhadap Artemia 

salina dengan uji Brine Shrimp. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitan ini diharapkan menjadi sumber informasi khasiat estrak tumbuhan 
·' 

Baccaurea lanceolata dari hutan Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara dan dapat memberikan sumbangan 

berarti dalam pengembangan pengetahuan tanaman obat tradisional. 

2 
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Lampiran 2. Alur Kerja Pembuatan Ekstrak Daun Tumbuhan 

" 

Baccaurea lanceolata 

I Sampel daun tumbuhan I I Uji Fitokimia 
'--------.----1----1 -� �-� 

' 
Serbuk 

" 
Mase rat 

,, 

' 
Filtrat 

dicuci 
dikering anginkan 
diiris tipis 
diblender 

I 
ditimbang 
dimasukkan kedalam botol steril 
dimaserasi ± 5 hari dengan pelarut metanol 
dan diaduk sebelum penyaringan 

I 
disaring 
diulang 5 kali 

I 
' 

Residu 

dirotavapor pada suhu 40° '" 
Ekstrak kental Pemeriksaan tidak 

dilanjutkan 

', 
Uji Antimikroba Uji Brine Shrimp 
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Lampiran 3. Pembuatan Suspensi Bakteri, Jamur dan Media Uji 

a. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Biakan Uji 

Suspensi biakan 

b. Pembuatan Media Uji 

Media MHA dan PDA 

-----.. 

Media Uji 

Diambil 1-2 ose biakan bakteri 
dan jamur uji 

Dimasukkan ke dalam larutan 
NaCl fisiologi 0,85 % 

Dihomogenkan dengan vortex 

Dibandingkan kekeruhan dengan 
Mac Farland 0,5 Standar yang 
setara dengan 108 CFU /ml 

Dituang ke cawan Petri steril 

·' 

Dibiarkan memadat 

Diusapkan suspensi biakan 
menggunakan cotton buds steril. 

Dibiarkan selama 1 jam 
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Lampiran 4. Komposisi Media MHA, PDA dan NA 

a. Media "MBA (Mueller Hilton Agar) 

Komposisi media MHA dalam 1 liter : 

Casein hidrolysate 1 7,5 g 

Beef extract 300 g 

Starck 1 ,5 g 

Agae 1 7  g 

PH 7,3 ± 0,1 at 25°C. 

b. Media PDA (Potato Dekstrose Agar) 

Komposisi media PDA dalam 1 liter : 

Ekstrak kentang 400 g 

Dekstrosa 20 g 

Agae 15 g 

PH 5,6 ± 0,2 at 25° C 

c. Media NA (Nutrient Agar) 

Komposisi media NA dalam 1 liter : 

Beef extract 30 g 

Pepton 5,0 g 

Agae 15,0 g 

PH 6,8 ± 0,2 at 25° C 

.; 
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Lampiran 5. Skema Kerja Uji "Brine Shrimp" 

I Sampel Arthemia salina I 
- Dimasukkan dalam wadah 

penetasan yang berisi air laut 
dan dilengkapi dengan aerator 
dan lampu. 

- Dibiarkan selama 48 jam. 

Lar. Uji 1 000 ppm 
3 vial + 1 kontrol 

Larva Artemia 
salina 

I 

I 

Sampel 20 mg 

, ' 

Larutkan dengan 
MeOH2 ml 

Larutan Induk I 

" 

- Diencerkan dengan 
konsentrasi 1000, 100 
dan 10 ppm 

- Keringkan dalam 
desikator. 

Lar. Uji 1 00 ppm 
3 vial + 1 kontrol 

Lar. Uji 1 0  ppm 
3 vial + 1 kontrol 

I 
- Masing-masing + DMSO 50 µl 
- Tambahkan air± 2 ml 

Zat Uji ( 1000,1 00,1 0 )  ppm 
+ DMSO + Air Laut 

" 

- Dimasukkan anak udang masing
masing 10 ekor. 

- Cukupkan volume vial dengan air laut. 
- Diamati setelah 24 jam. 

Hitung kematian anak udang 
dan Nilai LC�0 
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